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Selatan, Provinsi Sulawesi Utara.

Penelitian dilakukan untuk mengkaji tingkat kesesuaian lahan budidaya laut, khususnya budiflaya
rumput laut dan budidaya ikan di Kurungan Jaring Apung (KJA) di perairan Kabupaten Bolaang Mo
sampel dilakukan Qs an

Deaga, Torosik, Matandoi dan Pinalantungan. Pada tiap stasiun ditentukan satu titik pengambj
untuk pengukuran parameter kualitas air, serta aspek fisik lain seperti kecepatan arus d.
air laut. Parameter kualitas air seperti amoniak, pH, suhu, nitrit dan turbiditas di

Penentuan stasiun pengambilan

identifikasi adanya aktivitas budidaya rumput laut dan budidaya ikan pada KJA di lokasi tersebut,

pengamatan yakni lokasi budidaya rumput laut desa Matandoi, dan lokasi budidaya ikan dagi&a
la

stasiun
JA¥di desa
ampel air
pasang-surut
gunakan Water

u
Test Kit AYI-10 in ScienPro, sementara salinitas dan oksigen terlarut (DO) diuwn cunakan Water
Tester Horiba. Data yang diperoleh ditabulasi dan ditampilkan dalam hist@. Untuk menentukan

tingkat kesesuaian lahan, data dibandingkan dengan baku mutu persyarata
rumput laut dan budidaya ikan di KJA. Hasil penelitian menunjukkan Bahwa

ntuk lokasi budidaya
erairan desa Matandoi

sesuai untuk lokasi budidaya rumput laut. Perairan desa Pinalantunga@ a’Torosik, dan desa Matandoi

budidaya KJA.

sesuai untuk lokasi budidaya ikan di KJA, sedangkan perairan ?a

ga kurang sesuai untuk lokasi

Kata kunci: kesesuaian lahan, budidaya, rumput laut, li& Zng Mongondow Selatan.

This study was aimed to study the suitability’lgy waters in South Bolaang Mongondow Regency,

North Sulawesi Province, for seaweed culture and fis

Iture in floating net cage (KJA). The stations for

water sampling were appointed based on the ogCurrénce of the seaweed culture and finfish culture in KJA

in the area. Five stations were appointed, w;
village waters), while four stations representi
and Pinalantungan village waters). At e

e station representing seaweed culture area (Matandoi
e floating net cage culture areas (Deaga, Torosik, Matandoi
station, one point was appointed for sampling of waters for the

measurement of water quality paramew d for assessment of other physical features of waters body such
as, current velocity, wave height level. The other water quality parameters such as, ammonia, pH,
temperature, nitrite, and turbidity, easured using Water Test Kit AYI-10 in ScienPro, whereas dissolve

oxygen (DO) and salinity we

and presented in histogr
net cage culture, the oj@

ured using Horiba Water Tester. The collected data were then tabulated
nalyze the level of the suitability of the area for seaweed culture and floating
data were compared to the standard water quality for the location of seaweed
culture. The results show that, the territorial waters of Matandoi village is suitable

culture and floating net ca
for seaweed cult%eﬁ. The territorial waters of Pinalantungan village, Torosik village and Matandoi village

are suitable for

floating net‘@(&lture area.

ing net cage culture area, while territorial waters of Deaga village is less-suitable for
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6\ PENDAHULUAN

Indonesia dewasa ini melalui Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) menargetkan pe-
ningkatan produksi perikanan budidaya dari ber-
bagai komoditi untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri maupun kebutuhan pasar internasional.
Sutisna (2011) menyatakan bahwa, konsumsi ikan
dalam negeri pada 2014 sebesar 9,31 juta ton, se-
mentara proyeksi produksi perikanan Indonesia
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2014 adalah sebesar 22,39 juta ton yang terbagi
atas perikanan tangkap 5,5 juta ton dan akuakultur
16,89 juta ton. Data tersebut mengindikasikan pro-
yeksi produksi akuakultur yang menjadi andalan
untuk tahun-tahun ke depan.

Menurut Sugama (2011), diantara negara-
negara produsen produk akuakultur, Indonesia
berada pada peringkat ke-4 negara produsen ter-
besar di dunia di bawah China, India dan Vietnam,
dengan total produksi 1,733 juta ton per tahun
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dengan nilai US§$ 3,2 juta. Sementara , target pro-
duksi kultur rumput laut Indonesia pada 2014 se-
besar 10 juta ton; target produksi ikan laut (kakap
dan kerapu) akuakultur Indonesia pada 2014 se-
besar 22,5 juta ton. Sugama (2011) selanjutnya me-
nyatakan bahwa, salah satu dari 3 komoditas uta-
ma program KKP adalah rumput laut (Eucheuma
sp.), sedangkan kerapu merupakan salah satu dari
8 komoditas unggulan KKP. Sehingga budidaya
dari ke dua komoditas tersebut harus digalakkan
di semua perairan laut Indonesia. Rumput laut di-
tetapkan sebagai komoditas utama, karena budida-
ya rumput laut di Indonesia dan di negara-negara
berkembang di Asia Tenggara telah terbukti mem-
buka lapangan kerja baru serta menjadi pendapat-
an alternatif bagi masyarakat pesisir, dan secara
signifikan meningkatkan taraf ekonomi mereka
(Nang and Isao, 2006; Salindeho, 2006). Selan-
jutnya Ramelan (1998) menyatakan bahwa, po-
tensi pengembangan budidaya laut dengan meng-
gunakan jaring apung di Indonesia adalah seluas
375,000 Ha, dimana 1% dari luasan tersebut, yakni
3750 Ha adalah luasan total jaring. Sehingga, bu-
didaya ikan kerapu di KJA merupakan komoditas
unggulan untuk KKP.

Berdasarkan informasi di atas, semua dae-

rah Indonesia yang memiliki potensi pengembang;

an budidaya laut, khususnya budidaya rumput laut
dan budidaya ikan di KJA, seharusnya menang
tantangan tersebut. Salah satu daerah yang

liki potensi perikanan dan kelautan yan

pah dan juga dikenal sebagai pintu ger T eluk

Tomini adalah Kabupaten Bolaan gondow
Selatan. Kabupaten ini merupakag§upaten hasil
pemekaran dari Kabupaten g Mongondow
Provinsi Sulawesi Utara. L ayah kabupaten
ini adalah 3.497,46 km u wilayah daratan
1.615,86 km2 dan lauts].881,60 km2, dengan pan-

jang garis pantai 2 (Anonimous, 2011).
Potensi p n dan kelautan yang melim-

pah pada kab Bolaang Mongondow Selatan

tersebar p ? mua kecamatan yang ada. Keca-
matan sian Timur terdapat 9 desa dimana
sebagi esar memiliki wilayah pesisir dan po-

n@ idaya laut sebesar 1.700 Ha. Kecamatan
nolosian Tengah terdapat 5 desa dan hamplr se-
mua desa tersebut memiliki wilayah pesisir dengan
potensi budidaya laut 1.700 Ha. Kecamatan Pino-
losian terdapat 8 desa dan kesemuanya memiliki
wilayah pesisir dengan potensi budidaya laut 198
Ha. Kecamatan Bolaang Uki terdapat 18 desa yang
kesemuanya memiliki wilayah pesisir dengan po-
tensi budidaya laut 1.800 Ha. Kecamatan Posi-
gadan terdapat 14 desa dan potensi budidaya laut
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1.500 Ha (Anonimous, 2011). Keppel dan Salindeho
(2004) menyatakan bahwa lokasi dan luas areal
potensial untuk budidaya rumput laut di Kabupaten
Bolaang Mongondow, khususnya perairan desa
Pinolosian dan Pinolosian Timur adalah seluas
675 Ha; Desa Molibagu Kecamatan Bolaang Uki
dan Posigadan, luas potensial 350 Ha.

Usaha pengembangan budidaya perikanan di
Bolaang Mongondow Selatan sudah mulai dilaku-

kan dalam beberapa tahun terakhir, namun pgnge-
lolaannya belum mempertimbangkan pem@%an

potensi sumberdaya yang ada secara ogftimal’dan
berkelanjutan dengan produksi maksi €h ka-
rena itu perlu dilakukan suatu ka @ ntifikasi

lahan perairan yang poten51a1 embangkan
usaha marikultur, dengan men ui luasan total

perairan yang sesuai, kow@ s apa yang dapat
dikembangkan serta to si masing-masing
komoditas setiap tah epartemen Kelautan
dan Perikanan (20()§;>er111s pedoman atau kri-
teria umum peresicandan kawasan budidaya dima-
na faktor-fak ‘iﬁg harus dipertimbangkan da-
lam peren&n kawasan budidaya laut adalah:
kegiata aratan terutama DAS yang dapat
m n@mhi kawasan budidaya laut, seperti pa-

rik, tdustri pertanian, pertambangan dan pemu-

n; bersinergi dengan semua pemangku-kepen-
gan dengan tidak memberikan dampak negatif;
faktor-faktor hidro-oseanografi; faktor geomorfo-
logi dan faktor sosial kemasyarakatan.

Di beberapa lokasi perairan Bolaang Mo-
ngondow Selatan sudah dirintis usaha budidaya rum-
put laut dan budidaya ikan pada KJA. Berdasarkan
informasi dari masyarakat pembudidaya dan pe-
merintah setempat, pemanfaatan areal budidaya
laut yang dilakukan selama ini umumnya tanpa
diawali dengan analisa kesesuaian lahan dan kon-
disi daya dukung lahan serta status lokasi. Dengan
demikian para pembudidaya dihadapkan pada ber-
bagai kondisi yang tidak diprediksikan sebelumnya
yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan ke-
berlanjutan usaha budidaya yang dilakukan. De-
partemen Kelautan dan Perikanan (2002) mengin-
formasikan bahwa untuk penilaian kesesuaian zo-
nasi kawasan budidaya kakap dan kerapu dengan
KJA, parameter yang di nilai adalah: faktor keter-
lindungan, arus, pasang-surut dan arus pantai, Sali-
nitas, temperatur, DO, kandungan logam berat,
arah dan kecepatan angin, topografi pantai (bati-
metri), substrat, kecerahan, transportasi dan pasar.
Sementara untuk penilaian kesesuaian zonasi ka-
wasan budidaya rumput laut, selain faktor-faktor
tersebut di atas, juga harus ditambahkan kajian
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menyangkut nutrien yang terkandung serta kesu-
buran perairan (Landau, 1995).

Untuk menjamin adanya suatu usaha peman-
faatan potensi sumberdaya perairan secara optimal
dan berkelanjutan dengan produksi maksimal dari
sektor budidaya laut, maka perlu dilakukan suatu
kajian ilmiah untuk mengidentifikasi lahan per-
airan laut yang potensial untuk dikembangkan
usaha marikultur. Dengan mengetahui luasan to-
tal perairan yang sesuai serta komoditas apa yang
dapat dikembangkan, maka perencanaan pengem-
bangan marikultur dapat ditetapkan pemerintah
setempat, sehingga target produksi setiap komodi-
tas setiap siklus pemeliharaan dicanangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di perairan laut Kabu-
paten Bolaang Mongondow Selatan, mulai Februari—
Mei 2013. Pengujian sample air dilakukan di Lab.
Teknologi Akuakultur, Universitas Sam Ratulangi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksplo-
ratif dengan mengaplikasikan metode survey da-
lam rancangannya (Nasution, 2009). Pengumpulan
data dilakukan dengan mengkombinasikan teknik
penyebaran kuesioner, wawancara langsung de-

ngan narasumber dan observasi lapangan. Prose;
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dur observasi lapangan dilakukan untuk pengukur-
an parameter kualitas air pada beberapa stasiun
pengamatan, serta observasi untuk menilai tata
letak, kondisi lingkungan sekitar serta penentuan
keterlindungan lokasi perairan. Penentuan stasiun
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan iden-
tifikasi adanya aktivitas budidaya rumput laut dan
budidaya ikan pada kurungan jaring apung di lo-
kasi tersebut, sehingga ditetapkan lima stasiun
pengamatan yakni perairan pantai desa Matandoi,
Deaga, Torosik, dan Pinalantungan. Pada sta-
siun ditentukan satu titik pengambilan s@mpel’un-
tuk pengukuran parameter kualitas tokol
pengambilan sampel air dan pe nah sampel
dalam transportasi dan peny'r% mengikuti
petunjuk dari Effendi (2000). mbilan sampel
air dilakukan pada titik ya at menggambar-
kan karakteristik kes badan air. Sampel
air disimpan dalam €‘%astik baru yang tidak
dapat berinteraksi n air sampel. Air sampel
didinginkan pad uhti 4°C selama transportasi dan
penylmpana a pada level ini tidak ada ak-
tivitas ba @ Setiap botol dibungkus dengan
plastik kemudian disimpan dalam cool-box

r\ aga suhu air tetap pada level 4°C

Tabel 1. Matrik kesesuaian lahan perairan%&uk budidaya rumput laut Eucheuma spp.
Table 1. Suitability matrix for Eucheuma spp. seaweed culture.

Kriteria kesesuaian

Parameter sangat sesuai (S1)

cukup sesuai (S2) tidak sesuai (N)

Keterlindungan

terlindung (teluk, sel& o

0,20 -

0, 20 EE
pasir, @araﬂg, lamun,
,6 arang

Tinggi gelombang (m)
Kecepatan arus (m/s)
Kecerahan (%)
Kedalaman (m)
Substrat dasar

Nitrat (mg/1) 09-3.0
Fosfat (mg/l) \‘ 0,02 —1,00
Kekeruhan (NTU) <10,0
Ok51gen terlarut (mg/ >4,0
Suhu (°C) Q 28-30
Salinitas (ppt) 28-34
pH 70-8.5

cukup terlindung (perairan dangkal

terbuka (perairan terbuka)

dengan karang penghalang)

0,10-<0,20:>0,30-<0,40 <0,10:>0,40
0,10-<0,20:>0,3-<0,40 <0,10:>0,40
60 - <80 <60
1-<2:>10-<30 <1:>30
pasir sedikit berlumpur lumpur
0,1-<0,9:3,0-3,5 <0,1:>3,5
0,01-<0,02 >1,00-2,00 <0,01 : >2,00
>10,0 - <40,0 >40,0
2,0-<4,0 <2,0
25-<28:>30- <33 <25:>33
25-<28:>34- <35 <25:>33
6,5 -<7,0 <6,5:>8,5

Q

Tabel 2. Matrik kesesuaian lahan perairan untuk budidaya ikan pada KJA
Table 2. Suitability matrix for fishnet cage culture.

P@t&

Kriteria kesesuaian

Sangat sesuai (S1)

Cukup sesuai (S2)

Tidak sesuai (N)

Keterlindungan

Terlindung (teluk, selat)

Cukup terlindung (perairan dangkal
dengan karang penghalang )

Terbuka ( perairan terbuka)

Gelombang (m) <0,3 >0,3 - <0,5 >0,5
Kedalaman (m) 8,0-20,0 5,0 - <8,0:>20,0-25,0 <5,0:>25,0
Arus (m/dtk) 0,20 - 0,40 0,05-<0,20:>0,40-<0,50 <0,05 : >0,50
Substrat Dasar Pasir, pecahan karang, karang Pasir berlumpur lumpur
Kecerahan (m) 80 -100 60 - <80 <60
DO (mg/l) 5,0-8,0 3,0-<5,0 <3,0 >8,0
BOT (ppm) 21,0-25,0 10,0-<21,0 :>25,0-<50,0 <10,0 : >50,0
Suhu (°C) 27,0-33,0 20,0 - <27,0 <20,0:>33,0
Salinitas (ppt) 30,0-35,0 25,0 -<30,0 <25,0 : >35,0
21
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Parameter kualitas air, Amoniak, pH, tempe-
ratur, nitrit, turbiditas, diukur menggunakan Water
Test Kit AYI-10 in ScienPro. Sementara salinitas
dan oksigen terlarut (DO) diukur menggunakan
Water Tester Horiba.

Data hasil pengamatan parameter fisika kimia
dari perairan Bolaang Mongondow Selatan akan di-
bandingkan dengan baku mutu parameter kualitas
air yang layak dan sesuai untuk lokasi akuakultur
rumput laut (Tabel 1) dan KJA (Tabel 2).

Kriteria kesesuaian disusun berdasarkan pa-
rameter biofisik yang relevan dengan setiap ke-
giatan, dan dibuat dengan mengacu pada matriks
kriteria kesesuaian (Sirajuddin, 2009). Tingkat
kesesuaian dibagi atas tiga kelas yaitu Kelas S1
(sangat sesuai/highly suitable), Kelas S2 (sesuai/
suitable), Kelas N (tidak sesuai/not suitable). Kelas
kesesuaian lahan terbagi ke dalam 3 kelas yang
didefenisikan sebagai berikut (Sirajuddin, 2009):
1. Kelas S1 (sangat sesuai).

Perairan/lahan tidak mempunyai pembatas
yang berat untuk suatu penggunaan secara les-
tari atau hanya mempunyai pembatas yang ti-
dak berarti dan tidak berpengaruh secara nyata
terhadap produksi, serta tidak akan menaikkan
input dari apa yang telah diberikan.
2. Kelas S2 (sesuai).
Perairan/lahan mempunyai pembatas-pembatas
untuk suatu penggunaan yang lestari. Ini alean
mengurangi produktivitas dan keuntg§d!
serta meningkatkan input yang diperluka
3. Kelas N (tidak sesuai). @

Perairan/lahan mempunyai pem] yang sa-
ngat berat, sehingga tidak in untuk di-
gunakan bagi penggunaa lestari.

HASIL DAN PBYIBAHASAN

L
Data hasil \an untuk menentukan lo-
kasi yang sesuai udidaya rumput laut di per-
i otigondow Selatan ditampilkan pa-
parameter fisika-kimia perairan
berada dalam selang kelas yang se-
budidaya rumput laut. Jika dibanding-
ka\@n n baku mutu perairan seperti yang dite-
tapkan pada tabel matriks kesesuaian lahan budi-
daya rumput laut, maka 6 parameter yang dikaji
yakni substrat dasar, nitrat, kekeruhan, suhu, sali-
nitas, dan pH, berada dalam selang kelas S1. Se-
dangkan 6 parameter lainnya yakni keterlindungan,
tinggi gelombang, kecepatan arus, kecerahan, ke-
dalaman dan oksigen terlarut, berada dalam selang
kelas S2. Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa perairan pantai desa Matandoi merupakan per-
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airan yang sesuai untuk lokasi budidaya rumput
laut.

Tabel 3.Nilai parameter fisika-kimia pada perairan
desa Matandoi untuk budidaya rumput laut.

Table 3. Physical and chemical parameters in Matandoi
village for seaweed culture.

Parameter Sanga.t Cukup Sesuai N
Sesuai
Cukup
Keterlindungan terlindung
Tinggi gelombang (M) 0,35
Kecepatan arus (M/S) 0,40 &
Kecerahan (m)

Nitrat (mg/1) 2,5
Fosfat

Kekeruhan (NTU)
Oksigen (mg/l)

Suhu (°C) 3 ‘Q
Salinitas (ppt) 2

4
Kedalaman (m) 15
Substrat dasar pasir, karang Q

1,01
3,0

pH gE:;r
Tabel 4.Nilai parameteryfisika-kimia perairan desa
Matandoti ufituk budidaya ikan pada KJA.
Table 4. Physical and chemical parameters in Matandoi
village for fishnet cage culture.

® P@eter Sanga.t Cukul? N
Sesuai Sesuai
Kegerliridungan Terlindung
mbang (m) 0,3
dalaman (m) 5,0
\Ams (m/dtk) 0,25
Substrat dasar pasir, pecahan
karang
Kecerahan (m) 60
Do (mg/1) 3,0
Suhu ’c 30
Salinitas 29

Parameter fisika-kimia yang dikaji untuk
perairan desa Matandoi, ada 4 parameter yang ma-
suk selang kelas S1 yakni: keterlindungan, kece-
patan arus, substrat dasar, dan suhu, sedangkan 5
parameter lainnya yakni, tinggi gelombang, kece-
rahan, kedalaman, oksigen terlarut dan salinitas
berada dalam selang kelas S2 (Tabel 4). Untuk desa
Torosik, enam parameter (keterlindungan, gelom-
bang, kedalaman, kecepatan arus, substrat dasar
dan suhu) berada dalam selang kelas S1, sedang-
kan kecerahan, oksigen terlarut dan salinitas ber-
ada dalam selang kelas S2 (Tabel 5). Untuk desa
Pinalantungan, 5 parameter (keterlindungan, keda-
laman, kecepatan arus, substrat dasar dan salinitas)
berada dalam selang kelas S1, sedangkan tinggi
gelombang, kecerahan, oksigen terlarut dan suhu
berada dalam selang kelas S2 (Tabel 6). Untuk desa
Deaga, 3 parameter (keterlindungan, arus, dan su-
hu) berada dalam selang kelas S1, sedangkan ting-
gi gelombang, kedalaman, substrat dasar, oksigen
terlarut dan salinitas berada dalam selang kelas S2,

22
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sementara kecerahan, masuk dalam selang kelas N
(Tabel 7).

Tabel 5.Nilai parameter fisika-kimia perairan desa
Torosik untuk budidaya KJA.

Table 5. Physical and chemical parameters in Torosik
village for fishnet cage culture.

Parameter Sanga't Cuku[.)
Sesuai Sesuai

Keterlindungan terlindung
Gelombang (M) 0,20
Kedalaman (m) 15
Arus (m/dtk) 0,20
Substrat dasar pasir , karang
Kecerahan (m) 70
Do (mg/l) 3,0
Suhu (°C) 30
Salinitas 28

Tabel 6.Nilai parameter fisika-kimia perairan desa
Pinalantungan untuk budidaya KJA.

Table 6. Physical and chemical parameters in Pinalan-
tungan village for fishnet cage culture.

Parameter Sanga't CukuP
Sesuai Sesuai
Keterlindungan terlindung
Gelombang (M) 0,4
Kedalaman (m) 18
Arus (m/dtk) 0,30
Substrat dasar pasir, pecahan
karang
Kecerahan (m) 5,0
Do (mg/l) 4,0 #
Suhu (°C) 2,6
Salinitas 30

Tabel 7.Nilai parameter fisika-kimia perair@ésa
Deaga untuk budidaya KJA. ®
Table 7.Physical and chemical param Deaga

village for fishnet cage cul

Parameter Sangat ku[_)
Sesuai Sesuai
Keterlindungan Terlind &
Gelombang (M) O 40
Kedalaman (m)
Arus (m/dtk) \3
Substrat dasar (b pasir
berlumpur

Kecerahan (m) 1
Do (mg/l) 3,0
Suhu (°C 31
Saligita: 25

arameter fisika-kimia perairan Bolaang
Mo@ondow Selatan (desa Matandoi, Torosik dan
Pinalantungan) untuk menentukan lokasi yang
sesuai aktivitas budidaya ikan bersirip pada KJA
berada dalam selang kelas yang S2. Jika diban-
dingkan dengan baku mutu perairan seperti yang
ditetapkan pada tabel matriks kesesuaian lahan
budidaya KJA, maka tiga lokasi tersebut dapat
dikategorikan sebagai lokasi yang sesuai untuk
budidaya ikan pada KJA. Perairan desa Deaga
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dikategorikan kurang sesuai untuk budidaya ikan
pada KJA.

Keterlindungan (sheltering area), dimana
lokasi budidaya di nilai sejauh mana dipengaruhi
oleh angin dan gelombang yang besar, merupakan
parameter utama dalam penentuan lokasi (Hidayat,
1990; Beveridge, 1991; Sade, 2006). Semua lokasi
perairan yang di observasi baik untuk budidaya
rumput laut maupun budidaya ikan pada KJA ma-
suk dalam kategori perairan yang terlindung.atau
cukup terlindung. Meskipun perairan B%elng
Mongondow Selatan menghadap ke Selatdn, sehing-

ga berhadapan langsung dengan tiu in se-
latan. Akan tetapi semua lokasi y iptlih seba-
g menjorok

gai lokasi budidaya adalah perai
ke arah daratan atau perairan tel

kasi juga memiliki rataa

. Beberapa lo-
bu penghalang,
ang sebelum men-

harus memperhitungkdn pengaruh ombak dan
angin pada n@’i%%usim angin barat, barat daya
dan selat tiga arah angin ini sering kali
sangat g dan menyebabkan gelombang yang
sa g g1 (Salindeho, 2003; Salindeho, 2006).
e j ya Sondakh (2009) menyatakan bahwa,
h pesisir pantai Selatan Kabupaten Bolaang
ongondow tidak lepas dari pengaruh iklim tropis

® dengan pola musim panas dari bulan April sampai

September dan musim hujan dari Oktober hingga
Maret. Musim kemarau umumnya mengakibatkan
tiupan angin dari arah Selatan. Saat musim peng-
hujan arah angin akan cenderung dari arah barat
dan barat daya.

Ketinggian gelombang merupakan para-
meter penunjang yang diperhitungkan baik untuk
lokasi budidaya rumput laut maupun budidaya ikan
di KJA (Beveridge, 1991). Ketinggian gelombang
yang direkam pada semua lokasi berada pada ki-
saran antara 0,2—0,4m, yang mengindikasikan se-
mua lokasi tersebut aman dari ancaman gelombang
yang besar. Parameter ketinggian gelombang me-
rupakan fungsi dari parameter keterlindungan.
Artinya semakin terlindung suatu lokasi, maka
semakin kecil diameter gelombangnya, demikian
sebaliknya. Karena semua lokasi yang di observasi
merupakan daerah terlindung maka akibatnya ke-
tinggian gelombang pada lokasi-lokasi tersebut
juga nilainya kecil. Untuk budidaya ikan pada
KJA, gelombang harus dihindari karena dapat ber-
dampak negatif pada ikan dalam kantong kurungan
maupun bagi konstruksi KJA. Untuk budidaya
rumput laut, gelombang yang kontinyu dengan
ketinggian tertentu sangat dibutuhkan untuk mem-
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bantu dalam menjaga kebersihan talus rumput
laut (Hidayat, 1990). Oleh karena itu ketinggian
gelombang untuk lokasi yang sangat sesuai untuk
budidaya rumput laut berada pada kisaran antara
0,2-0,3 m.

Kecepatan arus merupakan parameter uta-
ma yang penting diukur pada penelitian ini, kare-
na arus sangat berperan penting untuk keberha-
silan baik budidaya rumput laut maupun ikan di
KJA. Lokasi yang memiliki arus yang terlalu le-
mah tidak layak untuk lokasi budidaya, namun
arus yang terlalu cepat juga dapat merusak kons-
truksi wadah dan dapat melepaskan talus rumput
laut dari ikatan. Kecepatan arus yang direkam pa-
da semua lokasi budidaya ikan di KJA berada pa-
da kisaran antara 0,2-0,3 m/detik, yang mengindika-
sikan semua lokasi tersebut masuk kategori sangat
sesuai. Kecepatan arus pada lokasi budidaya rum-
put laut di perairan desa Matandoi yang sebesar
0,4 m/detik, berada pada ambang batas atas untuk
kategori cukup sesuai, atau dengan kata lain jika
nilai tersebut lebih besar sedikit dari 0,4 m maka
lokasi tersebut akan diketegorikan tidak sesuai dari
aspek kecepatan arus.

Pada budidaya rumput laut, arus berfungsi
untuk membawa nutrien yang sangat dibutuhkan
oleh rumput laut dalam pertumbuhannya (Hidayat,
1990). Pergantian air secara terus-menerus dibu-
tuhkan agar selalu ada massa air yang baru y
membawa nutrien dengan komposisi yang le
dalam jumlah yang cukup (Vairappan and g,

2006). Arus air juga harus dijamin m pai ke
semua rumput laut pada seluruh lo udidaya.
Pada lokasi budidaya dengan tan rumput

laut yang sangat tinggi, kadan

sulit untuk menembus sa i
sudut lokasi budidaya. A
tidak mendapat perg

arus menjadi
e semua bagian
ya ada bagian yang
tian air yang cukup. Oleh
karena itu layout d dah budidaya rumput laut
harus di tata se 1an rupa agar semua ikatan

rumput laut pagda $emua tali ris mendapatkan per-
gantian aj ara terus-menerus sesuai kebu-
tuhapn)g

a budidaya ikan dalam KJA, arus me-
ru@ faktor yang esensial untuk pertumbuhan
ikan dalam kurungan. Arus berfungsi untuk mem-
bawa massa air baru yang mengandung oksigen
yang cukup untuk aktivitas respirasi ikan. Arus
juga membawa sisa-sisa pakan, faeces dan buang-
an metabolik ikan keluar jauh dari kurungan,
serta membawa pakan alami ke dalam KJA
(Beveridge, 1991). Arus yang terlalu cepat tidak

dikehendaki karena akan memberikan gaya dina-
mis yang besar pada sistem KJA sehingga berpe-
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ngaruh pada sistem keamanan. Selain itu arus yang
terlalu kuat akan menyebabkan deformasi kantong
jaring, yang menyebabkan volume kantong berku-
rang hingga 70% dari volume kantong yang sebe-
narnya (Beveridge, 1991). Kondisi seperti ini me-
nyebabkan ikan dalam kondisi sangat padat di
ruang yang tersisa, sehingga ikan behimpitan dan
dapat menyebabkan luka karena ikan berontak sa-
at berdesakan. Ramelan (1998) menyatakan bahwa

kecepatan arus untuk akuakultur ikan dala JA
harus berada pada kisaran 20—40 cm/detj

Kedalaman perairan dari lima lgkasi yéng
diobservasi bervariasi antara 5—18 ny aman
0

perairan merupakan parameter jang untuk
budidaya rumput laut. Kedal airan mini-
mal merupakan faktor pembaaia uk pertumbuh-
an rumput laut, sedangkan tj da batasan mak-

simal yang dapat mem i pertumbuhan rum-
put laut (Hidayat, 199%dalaman minimal di-
tentukan oleh titik din@ terjadi surut terendah dari
ehingga kedalaman lokasi budi-
sih berkisar 0,5 m dari level air
ah. Perairan yang terlalu dalam,
besar dari 10 m mengakibatkan ma-

misalny,
terial l@%(ruksi wadah menjadi lebih banyak dan
%ﬁ:‘t¥3 al, karena mooring system atau sistem pe-

perairan tersebu

atan akan menggunakan lebih banyak mate-
dan instalasi di lapangan menjadi lebih kom-

» pleks (Hidayat, 1990). Selain itu operasional pem-

bersihan harian akan menjadi lebih mahal.
Untuk budidaya ikan di KJA, kedalaman
perairan yang minimal ditentukan oleh dimensi
kantong jaring, beda pasang-surut dan jarak mini-
mal antara dasar kantong dan dasar perairan. Jika
kantong jaring memiliki tinggi 3 m, beda pasang-
surut sebesar 2 m kemudian jarak antara dasar per-
airan dan dasar kantong sebesar 2 m, maka keda-
laman minimal lokasi KJA harus sedikitnya 7 m.
Ramelan (1998) menyatakan bahwa kedalaman
perairan untuk akuakultur ikan dalam KJA harus
>8 m. Pertimbangan untuk kedalaman maksimal
juga ditentukan oleh mahalnya material konstruksi,
khususnya mooring system, besarnya biaya opera-
sional serta sulitnya proses instalasi system KJA
(Beveridge 1991). Oleh karena itu kedalaman per-
airan untuk KJA lebih baik tidak lebih dari 15 m.
Substrat dasar perairan juga merupakan
parameter penunjang untuk penentuan lokasi budi-
daya rumput laut dan ikan dalam KJA. Untuk ke-
dua lokasi budidaya, substrat yang dikehendaki
adalah yang baik adalah pasir, pecahan karang dan
karang (Sade, 2006; Vairappan and Chung, 2006).
Sedangkan yang harus dihindari adalah substrat
dengan kombinasi lumpur, karena akan sangat
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memberikan dampak pada kecerahan atau kekeruh-
an perairan pada saat ada arus dan gelombang
(Hidayat, 1990). Di antara semua lokasi yang di
observasi, 4 lokasi memiliki substrat pasir berka-
rang, hanya perairan desa Deaga yang memiliki
substrat pasir berlumpur. Akibatnya, kecerahan
perairan desa Deaga sangat kecil, yakni 1 m, se-
hingga perairan ini masuk dalam kategori perair-
an yang kurang layak untuk lokasi budidaya ikan
dalam KJA, maupun rumput laut. Ke-empat lokasi
yang lain memiliki kecerahan antara 4-7 m.
Nilai kecerahan berbanding terbalik terha-
dap nilai kekeruhan, dimana kekeruhan yang tinggi
menyebabkan nilai kecerahan menjadi rendah.
Kekeruhan berhubungan dengan partikel tersus-
pensi serta lumpur yang ada di dasar perairan yang
naik ke kolom air pada saat ada gelombang atau
arus. Lokasi budidaya di perairan Matandoi memi-
liki nilai kekeruhan 1,01 NTU, yang masuk dalam
kategori sangat sesuai. Lokasi dengan nilai keke-
ruhan yang tinggi harus dihindari untuk aktivitas
budidaya. Kekeruhan yang tinggi dari suspended
solids tidak baik untuk kegiatan budidaya rumput
laut karena mengurangi penetrasi cahaya ke dalam
air sehingga mengganggu proses fotosintesis rum-
put laut; dan juga menutup permukaan talus se-
hingga menghambat absorbsi nutrien melalui per;
mukaan talus (Hidayat, 1990; Ditjen Perikanan
Budidaya, 2005; Vairappan and Chung, 2006).
Untuk budidaya ikan di KJA, kek
yang tinggi dapat berakibat terganggun a%&em
osmoregulasi, menurunkan daya lihat &,ﬂm
akuatik dan mengganggu fungsi ins n menu-
runkan tingkat respirasi atau per% n serta me-

micu pembentukan bio-foulin struktur KJA
sehingga meningkatkan g tis dan dinamis
dari sistem KJA (Landauw 5). Dengan alasan-

alasan tersebut maka“tekasi perairan Deaga yang
memiliki tingkat han 1 m, dikategorikan
kurang sesuai u@(asi budidaya ikan di KJA.

Nutri am konteks kualitas air adalah
molekul-mo | dalam air yang dapat langsung
digupal@ h tumbuh-tumbuhan untuk pertum-
buha a (Landau, 1995). Di perairan laut, ni-
tra ) merupakan nutrien terpenting yang me-
nentukan pertumbuhan plankton dan tumbuhan
tingkat tinggi. Oleh karena itu, nitrat merupakan
parameter utama dalam penentuan lokasi budidaya
rumput laut (Landau, 1995). Kandungan nitrat per-
airan desa Matandoi yang sebesar 2,5 mg/L, masuk
dalam kategori sangat sesuai untuk lokasi budi-
daya rumput laut.

Suhu merupakan parameter utama dalam
menentukan lokasi akuakultur. Secara umum, suhu

1sme
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perairan laut di daerah tropis tidak akan berbeda ja-
uh dari satu lokasi ke lokasi perairan yang lain. Se-
mua lokasi perairan yang di observasi untuk budi-
daya rumput laut maupun budidaya ikan di KJA
memiliki suhu perairan yang berkisar antara 30—
31°C. Kisaran suhu demikian masuk dalam katego-
11 perairan yang sangat sesuai untuk aktivitas akua-
kultur. Sementara Vairappan and Chung (2006) me-
nyatakan suhu yang terbaik untuk pertumbuhan
Kappaphycus adalah antara 25-30°C. Selanjutnya
dinyatakan bahwa perubahan drastis te atur,
baik naik atau turun, akan memicu terjddinya’se-
rangan penyakit padanya (Largo, 2 ;
Dalam menentukan lokasg kilt

laut maupun kultur ikan di KJAy0
(DO) merupakan parameter u‘%\

au, 1995). Oksi-

yang harus diperhitungkan

gen diperlukan oleh se isme hidup untuk

proses respirasi, sehi l%nsentrasi oksigen da-

lam perairan menj ao@tor pembatas untuk per-
#]1995). Kandungan oksigen

tumbuhan (Landau
yang renc@yD ung menyebabkan ikan lemas

rumput
igen terlarut
dan terpenting

dan jika ti iberi perlakuan dapat terjadi morta-
litas m an dalam KJA. Kadar oksigen ter-
la @ﬁemua lokasi perairan yang diobservasi
5\%_‘ pada kisaran antara 3—4 mg/L, sehingga
% a lokasi, kultur rumput laut maupun kultur
n pada KJA, hanya dikategorikan cukup sesuai

» sebagai lokasi budidaya. Sebab lokasi yang dikate-

gorikan sangat sesuai, baik untuk kultur rumput
laut maupun kultur ikan dalam KJA harus memi-
liki kadar oksigen terlarut >4 mg/L.

Salinitas merupakan parameter yang kru-
sial untuk kultur dari setiap komoditas organisme
laut. Setiap spesies organisme laut memiliki kisa-
ran toleransi yang spesifik untuk pertumbuhan
optimal (Landau, 1995). Salinitas secara langsung
mempengaruhi proses osmoregulasi dari setiap or-
ganisme akuatik, sehingga salinitas yang tidak se-
suai dengan kebutuhan organisme tertentu atau
fluktuasi salinitas yang berulang-ulang dengan
kisaran yang tinggi akan mengganggu semua fung-
si fisiologis ikan. Akibatnya ikan hanya mengalo-
kasikan energi bukan untuk pertumbuhan namun
untuk menormalkan fungsi tubuh (Landau, 1995).
Bahkan sebagian besar ikan akan mengalami stress
bahkan pada kondisi perubahan salinitas yang eks-
trim dapat berakibat tingginya kematian.

Untuk lokasi budidaya rumput laut, level
salinitas yang sangat sesuai adalah antara 28-34
ppt. Sedangkan persyaratan untuk lokasi budidaya
rumput laut yang dirilis oleh Ditjen Perikanan Bu-
didaya (2005) menetapkan kisaran nilai salinitas
yang lebih besar yakni antara 28-35 ppt. Perubah-
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an salinitas tiba-tiba secara drastis, baik naik atau
turun, menjadi pemicu serangan penyakit pada
Kappaphycus (Largo, 2006; Vairappan and Chung,
2006) Sedangkan untuk budidaya ikan dalam KJA,
kisaran salinitas yang terbaik sangat tergantung
pada ikan yang dipelihara. Ada ikan yang memi-
liki kemampuan untuk hidup dan bertumbuh baik
pada kisaran salinitas yang besar, namun ada ikan
hanya bisa hidup dan bertumbuh pada kisaran Sali-
nitas yang kecil. Satu hal yang sangat penting di-
hindari dalam aktivitas akuakultur adalah lokasi
yang mempunyai potensi fluktuasi yang tinggi se-
perti muara sungai (Hidayat, 1990; Ditjen Perikan-
an Budidaya, 2005; Sade, 2006; Vairappan and
Chung, 2006).

Nilai pH untuk lokasi budidaya rumput la-
ut seperti yang disyaratkan pada tabel 1 adalah 7—
8,5. Sedangkan persyaratan untuk lokasi budidaya
rumput laut yang dirilis oleh Ditjen Perikanan Bu-
didaya (2005) menetapkan range nilai pH yang le-
bih besar yakni antara 6,5-8,5. Perairan laut memi-
liki sistem buffer dalam menjaga agar level pH te-
tap stabil, sehingga nilai pH tidak akan berfluktuasi
pada range yang besar (Landau, 1995).

KESIMPULAN

@
Berdasarkan hasil penelitian menyangkut

A

kesesuaian lahan perairan laut Kabupaten Bolatﬁ ®

Mongondow Selatan untuk budidaya rump

dan budidaya ikan di KJA dapat disimpulka h-
wa perairan desa Matandoi sesuai untuk tgk&si bu-
didaya rumput laut. Perairan desa ntungan,
Torosik dan Matandoi sesuai unt asi budida-
ya ikan pada KJA, sedangkan
kurang sesuai untuk lokasj
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